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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 
Saat ini, bisnis waralaba semakin merebak dan diminati 

diseluruh Indonesia seiring kemajuanoperekonomian nasionaloserta 

pertumbuhanomasyarakat kelas menengah di tanahiair. Model bisnis 

darioAmerika iniodinilai sesuaiodengan karakter orang Indonesia 

yangoberjiwa gotongoroyong danosuka menjalinokemitraan usaha 

denganopihak lain. Paraopelaku usahaodapat menggunakanosistem 

iniountuk melakukanoekspansi usahaosebab dengan cara ini di 

pandangolebih mudahodan lebihocepat dibandingkan membuka 

cabangousaha yangomembutuhkan modalodan resikoobesar.  

Pelakuousaha yangotelah terbuktiomemiliki sistem bisnis yang 

terujiodan mampuimedatangkan keuntungan, dapatimengembangkan 

usahaodengan menjadiopemberi waralaba (franchisor). Pemberi 

waralabaiselanjutnya dapatimengembangkan jaringanibisnis dengan 

caraimencari mitraiusaha sebanyakimungkin. Denganicara demikian, 

paraipemberi waralabaiakan mendapatkanikeuntungan berlipatidari 

royalti yangodibayarkan olehopara mitraousaha selakuopenerima 

waralaba (franchisee). Haloinilah yangomendasari penggunaaniisitlah 

“waralaba” yangiartinya “lebihountung”.   

Berkembang pesatnya sistem iwaralaba ini karena idinilai 

banyakomemiliki keunggulan antaraolain dapatomempercepat 

ekspansi usaha sertaidapat menjadiiwahana pertumbuhanipengusaha 

baruidi tanahiair. Pengusaha baruiyang belumiberpengalaman idapat 

bergabungodi jaringanowaralaba denganocara menjadiopenerima 

waralaba (franchisee) sehinggaobisa meminimalkanoresiko bisnis. 

Selain itu juga disebabkan karena banyaknya calon pengusaha yang 

ingin menciptakan usaha secara mandiri. Pengusaha waralaba di 

zaman sekarang semakin banyak karena memiliki motif ingin menjual 

sesuatu berdasarkan kreasinya sendiri yang dapat memberikan 

keuntungan baik waralaba skala kecil, waralaba skala menengah 

ataupun waralaba skala besar, pada dasarnya semua jenis waralaba 
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tersebut memberikan kontribusi cukup besar dalam perkembangan 

perekonomian negara Indonesia.  

PemerintahiIndonesia punikini semakinimenyadari pentingnya 

mengembangan model bisnisoiwaralaba sebagaioisarana untuk 

memberdayakanopengusaha lokal dengan caraomembatasi gerai 

waralabaoyang dapatodimiliki sendiri. Kebijakan ini diharapkan 

dapat mendorong perusahaan pemberi waralaba menggaet sebanyak 

mungkinomitra usaha lokal. Tidakohanya itu, pemerintahojuga 

mewajibkan perusahaan waralaba untuk menggunakan produk 

dalamonegeri minimal 80% darioproduk yangodijual.  

Dapat diamati bahwa saat ini negara Indonesia banyak dibajiri 

produk waralaba asing di subsektor kuliner, musik, seni pertunjukan. 

Pada serbuan waralaba asing tersebut bisa memberikan dampak 

positif dan negatif. Masuknya waralaba asing dapat mempercepat 

kemajuan perekonomian nasional, membuka lapangan pekerjaan, 

menambah peluang usaha, meningkatkan pemasukan pajak, serta 

dapat memacu pertumbuhan perkeonomian daerah. Namun jika tidak 

disikapi dengan bijaksana, penetrasi waralaba asing dapat mematikan 

pengusaha lokal. Hal inilah yang menjadi dasar munculnya kebijakan 

pemerintah untuk mebatasi kepemilikan gerai waralaba milik sendiri.  

Dapat disimpulkan bawah di Indonesia pertumbuhan waralaba 

dari tahun ke tahun semakin meningkat. Itu menandakan waralaba 

memiliki potensi usaha yang besar. Namun pada perkembangannya 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam imembangun usaha 

waralaba. Tidak semua bisnis waralaba dapat memberikan prospek 

usaha iyang imenjanjikan. Kadang ikalaisuatu iinvestasi idi ibidang 

waralaba itidak ilebih menguntungkan idengan imelakukan iinvestasi 

di idunia perbankan, walaupun waralaba iini sifatnyailebih iproduktif. 

Sehinggaiperlu imengetahui ilebih idalam itentang iwaralaba. 

 

B. Fokus dan Tujuan 
Dari uraian diatas yang menjadi persoalan dapat ditujukan 

dalam buku ini adalah bagaimana definisi waralaba atau franchise 

dengan beberapa bagian-bagian dari sistem dan prosedur yang akan 
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menentukan prospek usaha. Hal itu akan membantu dalam melihat 

keuangan yang akan diperoleh dalam bisnis waralaba tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan membuat e-modul 

ini adalah untuk mengetahui secara jelas dan lengkap tentang bisnis 

waralaba, bagaimana kelebihan dan kelemahan waralaba, analisis 

keuangan waralaba dan pemaparan kasus waralaba. 

 

C. Manfaat dan Sistematika Penulisan 
Dalam mempelajari buku iniodiharapkan dapatomemberikan 

gambaranotentang bagaimana akuntansi digunakan dalamobisnis 

waralaba secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

dalam buku ini terdiri dari 9 bab sebelum dioawali dengan 

pendahuluanidan diakhiriidenganibab penutup. Masing-masing dapat 

diringkas sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan, iberisi lataribelakang, fokus dan itujuan, 

manfaatidan sistematikaopenulisan, serta novelty atau 

keterbaruan buku. 

BAB II membahas dasar akuntansi, tentang pengertian akuntansi, 

macam-macam perusahaaan, siklus akuntansi perusahaan 

jasa, dagang, dan manufaktur. 

BAB III menjelaskan bisnis waralaba, tentang pengertian waralaba, 

jenis-jenis waralaba, kriteria bisnis waralaba, keuntungan 

dan kerugian bisnisiwaralaba. 

BAB IV mengulas waralabaodi Indonesia, mengenaiopengaturan 

waralabaodi iIndonesia, waralabaodan persaingan usaha, 

perjanjianowaralaba, dan kewajiban pajak dalam waralaba. 

BAB V membahas akuntansi waralaba secara umum, berisi tentang 

siklus akuntansi. 

BAB VI membahas akuntansi waralaba berdasarkan jenis usaha 

yang disertai dengan contoh kasus. 

BAB VII menguraikan analisis keuangan usaha waralaba, bagaimana 

menilai simulasi keuangan, analisis keuangan teknikal, 

perencaan keuangan dalam operasi waralaba, menghitung 

biaya perpanjangan waralaba yang disertai kasus. 
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BAB VIII membahas tentang latihan soal kasus perencanaan 

keuangan berdasarkan jenis usaha. 

BAB IX   penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

 

D. Keterbaruan (Novelty) 
Buku ini dianjurkan untuk dibaca dan dipelajari, dikarenakan 

dalam buku ini menyajikan secara lengkap teori tentang dasar 

akuntansi, waralaba di Indonesia, akuntansi dalam bisnis waralaba, 

serta beberapa contoh kasus latihan soal. 


